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A. Latar Belakang

Kementerian Agama sebagai sub sistem pemerintalegrubRk
Indonesia mempunyai tugas melaksanakan sebagias fugmerintah di
bidang agama. Dalam melaksanakan tugas tersebotet€erian Agama
lebih banyak menitikberatkan pada pelayanan tephadasyarakat di
bidang agama. Seiring dengan perkembangan tunpetayanan pada
masyarakat yang semakin kompleks, perlu terus ghiitkan kualitas
kinerja pelayanan masyarakat. Baik buruknya pelayayang diberikan
oleh Kementerian Agama akan menentukan citra Kénan Agama di
masyarakat, karena dengan semakin baiknya pelayamzka kepuasan
dan kepercayaan akan dapat diwujudkan. Guna mekafjugelayanan
masyarakat yang prima yaitu pelayanan yang cegpat,t murah, aman,
berkeadilan dan akuntabel perlu dilakukan langkdrategis guna
memberikan stimulasi, semangat perbaikan, dan gigaedayanan (Depag
RI, 2008: 5).

Untuk perwujudan pelayanan diperlukan sebuah sol#sig
berupa kebijakan. Kebijakan pada level pemerintatiambil berdasarkan
berbagai pertimbangan dan pemikiran para manajecgku YaituKasi
Hajum (kepala seksi haji dan umrah) serta para pegawalaiam struktur

Kementerian Agama. Rumusan kebijakan yang dibermtaki Hajum



(kepala seksi haji dan umrah) tersebut merupakatesgi yang dihasilkan
dari proses kombinasi antara pola berpikir staktedengan fungsi
manajemen.

Pada prinsipnya manajemen strategik adalah suategrdi mana
informasi masa lalu saat ini dan ramalan masa dejaainoperasi dan
lingkungan lembaga mengalir melalui tahap-tahapgysaling berkaitan
ke arah pencapaian suatu tujuan. Proses tersepat didakukan dengan
merumuskan visi dan misi lembaga, menentukan sasanzlakukan
analisis SWOT vyakni kekuatanstfengthy, kelemahan Weaknegs
Peluang Opportunitie3, dan hambatan Threat3 membuat strateqi,
mengaplikasikan strategi, mengawasi serta mengasialuhasil
pelaksanaan strategi, dalam melakukan proses nmag@ajetersebut
tentunya dibutuhkan sosok manajer yang profesiokagatif dan
berkomitmen tinggi terhadap tanggungjawab yang damya, baik di
tingkat top manajer, middle manajer, maupun low aemn (Sahertian,
1994: 13).

Dalam pengelolaan haji Kementerian Agama Kabup#&temak
menerapkan strategi khusus yaitu melakukan penaeldgn penyuluhan
haji secara totalitas, realistik, legitimasi damadhis' Bentuk pelayanan
yang diberikan oleh Kementerian Agama Kabupaten dderadalah
sebagaimana yang diamanatkan oleh UU RI no.13 t2008 pasal 6

yaitu menyediakan layanan administrasi, bimbingaradah haji,
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akomodasi dan transportasi, pelayanan kesehatan lk#smmanan.
Pelayanan haji dimulai dari proses pendaftaran ydibgka sepanjang
tahun, kemudian pemberkasan awal jamaah yang maguk quota pada
tahun berjalan, bimbingan dan pembinaan haji, deeg&an dokumen,
pemberangkatan dan pemulangan (Depag RI, 2008: 1).

Prestasi Kementerian Agama Kabupaten Demak paden 2011
mendapatkan peringkat ke-2 setelah kota semarapgrtsyang terdata di
Kantor Wilayah Provinsi Jawa Tengah, hal ini beadlan pada besarnya
jumlah kuota jamaah haji yang melaksanakan hajagatiun 2011. Hal
ini membuktikan bahwa masyarakat Kabupaten Demahilike nilai
Keagamaan yang tinggi untuk melaksanakan rukumigkng terakhir.

Dengan prestasi yang ke-2 setelah kota semaranigdataenterian
Agama Kabupaten Demak masih menemui beberapa prabl@a dalam
hal pelayanan jamaah haji. Di antara problematgaebut adalah dapat
dipilah menjadi 2 kategori yaitu :

Pertama, Problem yang terkait dengan kebijakan manajemen
ibadah haji, berupa :

1. Konsep daftar tunggu yang diterapkan oleh Kemarierhgama
Kabupaten Demak, kebijakan ini mengakibatkan cglomaah haji
harus menunggu sampai cukup lama hingga waktu yhtegtukan

untuk berangkat haji.



2. Konversi dolar dengan rupiah yang selalu berubabndisi ini
menyebabkan sulitnya jamaah untuk dibayarkan pada gelunasan
BPIH.

Kedua,Lemahnya Sumber Daya Manusia, dalam konteks il pe
digaris bawahi bahwa kondisi ini terkait dengandienumum masyarakat
Demak. Mayoritas jamaah haji adalah masyarakat gaeofe dengan
kondisi-kondisi sebagai berikut: baru sekali meam&bhn ibadah haiji,
berusia lanjut, berpendidikan rendah, keragamanagmdan tingkat
pemahaman serta latar belakang ekonomi dan Zosial.

Kedua problematika di atas bukan problematika yieejl. Oleh
karena itu ada manajemen strategik, yaitu manajeyaegy efektif dan
efisien untuk pengelolaan, pelaksanaan, agar dsg@lan dengan baik.
Jika mengacu terminology G.R. Terry bahwa manajeadgah suatu
proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan epesnaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian ditakgkan untuk
menentukan melalui pemanfaatan sumber daya madasiaumber daya-
sumber daya lainnya. Maka sebenarnya problematikaagh terkait
manajemen. Dengan menggunakan manajemen straibgilapkan dapat
meningkatkan pelayanan terhadap jamaah haji.

Dari fenomena itulah, maka penulis ingin menedibih mendalam
tentang“Aplikasi Manajemen Strategik dalam Pelayanan Ibaddaji di

Kementerian Agama Kabupaten Demak Tahun 2011”.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapatbdigpokok

permasalahan untuk dikaji lebih lanjut. Adapun pesalahan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelayanan ibadah haji di Kementerian Ag#&abupaten
Demak?

2. Bagaimana aplikasi Manajemen Strategik dalam pakyabadah haji
di Kementerian Agama Kabupaten Demak?

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat apliksiajemen
Strategik dalam pelayanan ibadah haji di Kementerfagama

Kabupaten Demak?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan mengungkapkan uraian di atas, penulis meyapun

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inituya

a. Mengetahui bentuk pelayanan yang diberikan Kemmemekgama
Kabupaten Demak kepada jamaah haiji.

b. Mengetahui dengan jelas tentang aplikasi ManajerS8&ategik
dalam pelayanan ibadah haji di Kementerian Agaméaulaten
Demak.

c. Mengetahui dengan jelas tentang faktor-faktor yadgpat

mendukung dan menghambat aplikasi Manajemen Sikatiedam



pelayanan ibadah haji di Kementerian Agama Kabup&emak
dalam rangka pelayanan.
2. Manfaat Penelitian
Diantara manfaat atau kegunaan yang bisa dipeyalin

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa éinjacuan
Manajemen Strategik dalam pelayanan dan menambabakbh
ilmu pengetahuan mengenai Manajemen Strategik dpddayanan.

b. Secara praktis penelitian ini bisa menjadi bahamirpbangan dan
masukan bagi Kementerian Agama Kabupaten Demakmdala
memberikan pelayanan yang berkualitas bagi jamagihdan bisa
menjadi pertimbangan bagi organisasi-organisasn la@alam

meningkatkan pelayanan.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis menyadari bahwasannya penelitian manajeoo&anlah
hal yang baru, banyak tulisan yang membahas mengerajemen baik
secara detail maupun secara umum. Ditinjau darul jugkripsi yang
penulis teliti, maka di bawah ini terdapat beberd@fan yang telah
dilakukan oleh peneliti lain yang dianggap reledangan judul penelitian
di atas.

Pertama,Adnin Mufattahah (2009)Manajemen Penyelenggaraan
Bimbingan Ibadah Haji pada KBIH NU Kota Semarangénis penelitian

ini adalah kualitatif dengan metode pendekatan §éam@n Dakwah dan



spesifikasi penelitian yang diskriptif. Skripsi menunjukan bahwa KBIH
NU Kota Semarang dalam penyelenggaraan ibadalséiaju menerapkan
fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaannnya.itiaerbukti KBIH
NU Kota Semarang selalu membuat perencanaan dpdetgiatan.

Kedua, Dimas Priyo Sembodo (2010Pelayanan Jamaah Haji
Kota Semarang Tahun 2009 (Analisis Pelaksanaan WJ13 Tahun
2008)". Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitagiiitu menganalisa
dan menyajikan fakta secara sistematik. Dalam pely Kementerian
Agama Semarang menggunakan UU sebagai pedomank Tada
perbedaan dengan UU yang lama. Letak perbedaanahargsalah
pengurusan paspor. Kementerian agama dan komisDWR-RI sepakat
memutuskan paspor yang akan digunakan jamaah luafi Kemarang
mulai tahun 1430H adalah paspor internasional.yBakn jamaah haji
Kota Semarang sudah dilaksanakan sesuai dengaedprogang berlaku.
Kementerian Agama memberikan pelayanan secara lagat, dan
profesional sesuai dengan UU yang berlaku.

Ketiga, Ulin Nihayah (2010)'Aplikasi Perencanaan Ibadah Haji
di Kementerian Agama Kota Semarang Jenis penelitian dengan
pendekatann kualitatif ini lebih pada analisis qaonses penyimpulan
deduktif induktif. Serta analisis terhadap dinamikabungan antar
fenomena dengan melakukan logika ilmiah. Penuliaggenakan empat
tahapan dalam dasar perencanaan pada Kementerign $@narang

dalam proses perencanaan, antara lain: formulgsarty pembuatan



keputusan rencana strategis, analisis lingkungatu yaengidentifikasi
kemudahan dan hambatan, mengembangkan rencanasiopatauntuk
mencapai tujuan, serta implementasi rencana ddnasidasil kerja.

Keempat, Ahmad Yusuf (2009)“Realisasi Rencana Strategis
dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Departemen maaKabupaten
Grobogan Tahun 2008 Rencana strategis penyelenggaraan Haiji
Departemen Agama Kabupaten Grobogan mencakup kagatinasi,
pendaftaran haji, laporan jamaah haji, dan peng@foldata bimbingan
masal, manasik kelompok, ceking kesehatan caloaganhaji, pelepasan
atau pemberangkatan haji dan pemulangan haji.

Kelima, Roni Nur Kholik (2010) dengan judul*Analisis
Manajemen Strategik LAZISNU Desa Polaman KecamMgen Kota
Semarang”.Penulis menggunakan penelitian kualitatif. Metodeglitian
bersifat kualitatif diskriptif. Dalam upaya mempayil data dalam
memahami pelaksanaan manajemen strategik serta usahambahkan
informasi. Hasil penelitiannya adalah secara kesbAn pendayagunaan
ZIS di LAZISNU polaman dalam upayanya meningkatknnomi umat
melalui beberapa bentuk antara lain bentuk kongurmédisional,
konsumtif kreatif, dan produktif kreatif.

Sementara penelitian yang akan penulis kaji yaittaing‘Aplikasi
Manajemen Strategik dalam Pelayanan Ibadah Haji Kdimenterian
Agama Kabupaten Demak Tahun 201R&nelitian ini dilakukan di salah

satu Kementerian Agama di Kabupaten Demak. Dalameli@n ini akan



dijelaskan tentang Aplikasi Manajemen StrategilkadaPelayanan Ibadah
Haji di Kementerian Agama Kabupaten Demak Tahunl2@engan
demikian penelitian ini berbeda dengan karya-karyang telah

dicantumkan di atas.

M etodologi Penelitian
1. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini membahas tentang aplikasi manajesteategik
dalam pelayanan ibadah haji di Kementerian Agamaudaten Demak
Tahun 2011, dengan jenis penelitian adalah kudlit&enelitian
kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitiang/g@muan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atautbkrhitungan lainnya
(Straus, dan Corbin, 2003: 4).

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
manajemen, yaitu manajemen strategik. Penelitiathénusaha untuk
menjawab berbagai permasalahan yang berkaitan deagékasi
manajemen strategik dalam pelayanan ibadah hajKethenterian
Agama Kabupaten Demak Tahun 2011.

Spesifikasi dalam penelitian ini adalah deskripkifirena data
yang dianalisis tidak untuk menerima atau menolpkthsis (jika ada)
melainkan hasil analisis itu berupa deskripsi dgejala-gejala yang
diamati, yang tidak selalu harus berbentuk anglgkaratau koefisien

antar variabel (Subana, 2005: 17).
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2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dipe¢akgkunto,

2002: 107). Data dapat dibedakan berdasarkan sumidr yang

diperoleh yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer atau data tangan pertama, memberik@anmasi dan
data secara langsung sebagai hasil pengumpulatiriseData
bersifat orisinil (Kartono, 1990: 73). Dalam petiah ini informasi
diperoleh dariKasi Hajum (Kepala seksi haji dan umrah), para
pegawai, dan jama’ah haji di Kementerian Agama oalen
Demak.

b. Data sekunder atau data tangan ke dua adalah datpdyperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh glgndari subjek
penelitiannya (Azwar, 2011: 91). Data yang dipdrdierupa arsip,
dokumen, visi dan misi, struktur organisasi yangddpat pada
Kementerian Agama Kabupaten Demak.

3. Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang lengkap dan betul-betuhjet@skan

tentang Manajemen Strategik dalam pelayanan ibataji di

Kementerian Agama Kabupaten Demak, penulis menglkapwdata

dari beberapa sumber, di antaranya data dari lapaypgng diperoleh

dari Kasi Hajum (Kepala seksi haji dan umrah), para pegawai, dan
jama’ah haji serta data dari hasil observasi selzargsung terhadap

situasi Kementerian Agama Kabupaten Demak.
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Agar data lapangan lebih akurat, maka peneliti gangkan
beberapa metode, antara lain sebagai berikut:
a. Observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan theoga
pengamatan langsung terhadap lapangan baik itup&ebenda,
gerak ataupun proses (Arikunto, 2002: 107).

Metode observasi adalah pengamatan yang dilakubeara
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial daygjata-gejala
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan (Subay981: 63).

Metode observasi ini digunakan untuk mengetahuarsec
langsung kondisi nyata Kementerian Agama KabupB&mak baik
gambaran secara geografis ataupun tentang aplMasiajemen
Strategik di Kementerian Agama Kabupaten Demak.e®asi ini
dilakukan di Kementerian Agama Kabupaten Demak.

b. Interview (wawancara)

Metode interview adalah proses komunikasi dengama ca
bertanya secara langsung untuk mendapatkan inforrateu
keterangan informan (Nasution, 1993: 5).

Metode interview ini digunakan untuk mendapatkam da
mengumpulkan data tentang sesuatu yang berkaitamgade
manajemen yang digunakan di Kementerian Agama Katbuap

Demak. Interview ini dilakukan kepadéasi Hajum (Kepala seksi
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haji dan umrah), para pegawai, dan jama’ah haji é&m@erian
Agama Kabupaten Demak.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlal-
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bukwat kabar,
majalah, notulen rapat, prasasti, agenda dan selyag@Arikunto,
1989: 188).

Sumber tertulis, terbagi atas sumber buku, majahaiah,
sumber dari arsip, dokumen resmi (Moleong, 1993).1Peneliti
menggunakan metode ini untuk memperoleh dokumen atsip
yang ada di Kementerian Agama Kabupaten DemakgseBamber
data yang penting, guna mengetahui semua data waag di
Kementerian Agama Kabupaten Demak demi kesempuornaa
penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menguraikan data kemdbentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikangéimbun, 1989:
263). Analisis data bermaksud mengorganisasikaa datam hal ini
mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikade,kaan
mengkategorikannya (Moleong, 2001: 103).

Analisis data merupakan proses mencari dan menysscara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawaneatatan lapangan,

dan bahan-bahan lain sehingga mudah difahami oleh sendiri
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maupun orang lain (Sugiyono, 2007: 334). Metoddisinayang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif ikitfy yaitu suatu

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selaigutikembangkan
menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang digkan berdasarkan
data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagiraebarulang-berulang
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah dsottersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkummBila

berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secaréabgrulang, teknik
triangulasi (usaha mengecek kebenaran data dabadgar sudut
pandang saat pengumpulan dan analisis data) tarnigiotesis
diterima, maka hipotesis tersebut berkembang metgad (Sugiyono,

2010: 89).

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan mempelajari, memahami serta maimgiet
pokok bahasan skripsi ini, maka akan dideskpriksitalam sistematika

yang terdiri dari lima bab, masing-masing bab mersub-sub bab.

BAB | Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitigayan
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematikauligsm

skripsi.
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Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang manajemen strategikg yan
meliputi pengertian manajemen strategik, manfaat
manajemen strategik, prinsip manajemen strategiktof-
faktor manajemen strategik, dimensi-dimensi manajem
strategik, Analisis SWOT, pengertian pelayananngpi
pelayanan, standar pelayanan, pengertian hajir tagam
haji, macam-macam haji, serta syarat, rukun, dgii Jaji.
Pelayanan Ibadah Haji Kementerian Agamabipaten
Demak Tahun 2011. Bab ini menjelaskan tentang geanba
umum Kementerian Agama, sejarah berdiri, visi misi,
Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kakempa
Demak, Tugas dan Fungsi Kementerian Agama Kabupaten
Demak, Struktur Organisasi Gara Haji dan Umrah
Kementerian Agama Kabupaten Demak, Tugas dan Fungsi
Gara Haji dan Umrah Kementerian Agama Kabupaten
Demak, Struktur Organisasi Siskohat Kantor Keméster
Agama Kabupaten Demak serta deskripsi pelayanataliba
haji di Kementerian Agama Kabupaten Demak Tahuri201
Pelayanan Ibadah Haji di Kementerian AgamabKpaten
Demak, Aplikasi Manajemen Strategi#lalam Pelayanan
Ibadah Haji di Kementerian Agama Kabupaten Denfagktor

Pendukung dan Penghambat Aplikasi Manajemen Sikateg
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dalamPelayanan Ibadah Haji di Kementerian Agama Kabupate
Demak.Bab ini menjelaskan tentafglayanan Ibadah Haji

di Kementerian Agama Kabupaten Demak Tahun 2011
Aplikasi Manajemen Strategik dalam Pelayanan Ibadaji di
Kementerian Agama Kabupaten Demak Tahun 2011, serta
faktor-faktor yang mendukung dan menghamiatam
Pelayanan Ibadah Haji di Kementerian Agama KabupBtmak
Tahun 2011.

Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisanpskri

yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



